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Abstrak: Chromolaena odorata (L.) R.M.King dan H.Rob., yang dikenal sebagai gulma siam, merupakan
tanaman obat yang tersebar luas di daerah tropis dan subtropis serta secara tradisional digunakan untuk
penyembuhan luka dan pengobatan infeksi. Tinjauan literatur ini merangkum bioaktivitas daun C. odorata,
termasuk aktivitas antimikroba, antioksidan, antiinflamasi, penyembuhan luka, antikanker, dan aktivitas
farmakologis lainnya. Literatur dikumpulkan dari basis data ilmiah utama termasuk PubMed,
ScienceDirect, dan Google Scholar. Bioaktivitas daun C. odorata terutama dikaitkan dengan komposisi
fitokimia yang kaya, termasuk flavonoid, senyawa fenolik, tanin, alkaloid, dan terpenoid. Studi
cksperimental telah menunjukkan aktivitas antibakteri spektrum luas terhadap bakteri Gram-positif dan
Gram-negatif, kapasitas penangkap radikal bebas yang signifikan, serta efek anti inflamasi. Selain itu,
aktivitas penyembuhan luka telah banyak dilaporkan, menunjukkan peningkatan proliferasi fibroblas dan
pembentukan kolagen. Bukti yang berkembang juga menunjukkan potensi sitotoksik dan anti kanker.
Temuan ini mendukung nilai terapeutik daun C. odorata dan menyoroti potensinya sebagai sumber agen
farmakologis baru. Namun, studi klinis lebih lanjut dan investigasi mekanistik diperlukan untuk
memvalidasi keamanan dan efektivitasnya dalam aplikasi terapeutik.

Kata kunci: Bioaktivitas, Chromolaena odorata, Gulma siam
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PENDAHULUAN

Tanaman obat telah lama dikenal
sebagai sumber penting agen terapeutik dan
memberikan kontribusi signifikan dalam
penemuan obat modern. Salah satu tanaman
tersebut adalah Chromolaena odorata (L.)
R.M.King dan H.Rob. (Asteraceae), yang
dikenal sebagai gulma siam, merupakan
spesies tanaman invasif yang tersebar luas di
daerah tropis dan subtropis serta banyak
digunakan dalam pengobatan tradisional.
Tanaman ini secara tradisional digunakan
untuk penyembuhan luka, sakit
tenggorokan, kejang, antiseptik, pengobatan
infeksi, peradangan, dan berbagai penyakit
kulit..!

Investigasi fitokimia telah
mengungkapkan bahwa daun C. odorata
mengandung berbagai senyawa bioaktif,
termasuk flavonoid, flavanon, asam fenolat,
alkaloid, terpenoid, tanin, dan steroid, yang

berkontribusi terhadap aktivitas
farmakologisnya.>™
Penelitian ilmiah semakin

memvalidasi penggunaan tradisional C.
odorata, menunjukkan aktivitas antibakteri
yang signifikan terhadap berbagai bakteri
patogen dan potensi penyembuhan luka..>
Selain itu, aktivitas antioksidan juga telah
dilaporkan karena
menangkap radikal bebas, yang berperan
penting dalam mencegah penyakit terkait
stres oksidatif.’

Meskipun minat penelitian terus
meningkat, sintesis komprehensif mengenai
bioaktivitas daun C. odorata masih sangat
diperlukan. Oleh karena itu, tinjauan
literatur ini bertujuan untuk merangkum dan

kemampuannya
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menganalisis  secara  kritis  aktivitas
farmakologis daun C. odorata berdasarkan
bukti ilmiah yang tersedia.

METODE

Tinjauan literatur ini  dilakukan
melalui pencarian sistematis pada basis data
elektronik, termasuk PubMed,
ScienceDirect, Scopus, dan Google Scholar.
Kata kunci yang digunakan meliputi

“Chromolaena odorata”, “Siam weed”,
“bioactivity”, “antioxidant”,
“antimicrobial”, “anti-inflammatory”,

“wound healing”, dan “anticancer”. Hanya
artikel jurnal yang telah melalui proses peer-
review dan dipublikasikan dalam bahasa
Inggris yang dimasukkan dalam kajian ini.
Studi yang secara khusus berfokus pada
ekstrak daun diprioritaskan. Artikel yang
diterbitkan antara tahun 1990 hingga 2025
dipertimbangkan. Data yang diekstraksi
meliputi metode ekstraksi tanaman, hasil
bioaktivitas, komposisi fitokimia, dan efek
farmakologis. Studi-studi tersebut kemudian
dievaluasi berdasarkan relevansi, kualitas
metodologi, dan validitas ilmiah..

KAJIAN LITERATUR

Daun Chromolaena odorata telah
banyak diteliti terkait aktivitas
farmakologisnya, yang terutama dikaitkan
dengan kandungan fitokimia yang beragam.
Bagian ini menjelaskan secara naratif
berbagai aktivitas biologis C. odorata,
termasuk aktivitas antimikroba, antioksidan,
penyembuhan luka, antidiabetes, sitotoksik
dan antikanker, serta hepatoprotektif.
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Aktivitas Antimikroba

Aktivitas antimikroba daun C. odorata
telah banyak diuji dan terbukti efektif
terhadap berbagai spektrum mikroorganisme
patogen, termasuk bakteri Gram-positif dan
Gram-negatif. Berbagai penelitian telah
melaporkan aktivitas penghambatan yang
signifikan terhadap patogen yang relevan
secara klinis seperti Staphylococcus aureus,
Escherichia coli,  Bacillus cereus,
Enterococcus  faecalis,  Pseudomonas
aeruginosa, Salmonella enterica, dan
typhimurium.3°
patogen ini umumnya berkaitan dengan

Salmonella Patogen-
infeksi luka, penyakit saluran pencernaan,
dan infeksi sistemik..

Mekanisme antimikroba ekstrak daun
C. odorata bersifat multifaktorial dan
sebagian besar dikaitkan dengan keberadaan
senyawa fenolik, flavonoid, dan tanin.
Senyawa-senyawa ini bekerja dengan
mengganggu adhesi bakteri dan merusak
membran  sel, yang  menyebabkan
peningkatan  permeabilitas,  kebocoran
komponen intraseluler, dan pada akhirnya
kematian sel.” Selain itu, flavonoid juga
dilaporkan dapat menghambat enzim bakteri
yang terlibat dalam replikasi DNA dan
metabolisme energi, sehingga mencegah
pertumbuhan dan proliferasi bakteri.'’

Sebuah penelitian terbaru
menunjukkan bahwa ekstrak daun C.
odorata memiliki aktivitas terhadap bakteri
yang resisten terhadap antibiotik, sehingga
menyoroti  potensinya  sebagai  agen
terapeutik alternatif.!! Kemampuan untuk
menghambat strain resisten ini sangat
penting dalam konteks meningkatnya
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resistensi antimikroba secara global. Selain
itu, ekstrak ini juga dilaporkan mampu
menghambat pembentukan biofilm, yang
merupakan faktor virulensi utama yang
berkontribusi terhadap resistensi bakteri dan
persistensinya pada infeksi kronis.

Aktivitas Antioksidan

Aktivitas antioksidan daun C. odorata
merupakan salah satu sifat farmakologis
yang paling banyak diuji dan terutama
dikaitkan dengan tingginya kandungan
senyawa fenolik dan flavonoid. Antioksidan
berperan penting dalam menetralkan spesies
oksigen reaktif (ROS), yaitu molekul yang
sangat reaktif dan mampu merusak lipid,
protein, dan DNA seluler.."3

Studi  eksperimental menggunakan
metode uji DPPH, ABTS, dan FRAP telah
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dan
metanol daun C. odorata memiliki aktivitas
penangkap radikal bebas yang kuat dan
sebanding dengan antioksidan standar
seperti asam askorbat.!»!*!> Temuan ini
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
tersebut  berkorelasi langsung dengan
kandungan fenolik total, yang
mengindikasikan bahwa senyawa fenolik
merupakan kontributor utama terhadap efek
tersebut.

Stres oksidatif berperan penting dalam
patogenesis berbagai penyakit, termasuk
kanker, penyakit kardiovaskular, diabetes,
dan gangguan neurodegeneratif. Oleh karena
itu, aktivitas antioksidan yang kuat dari daun
C. odorata menunjukkan potensinya untuk
digunakan  dalam  pencegahan  dan
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pengelolaan penyakit yang berkaitan dengan
stres oksidatif.

Aktivitas Penyembuhan Luka

Penyembuhan luka merupakan salah
satu penggunaan daun C. odorata yang
paling mapan, baik secara tradisional
maupun ilmiah. Secara tradisional, daun
segar yang telah dihancurkan diaplikasikan
langsung pada luka untuk menghentikan
perdarahan dan mempercepat proses
penyembuhan. Studi  ilmiah  telah
mengonfirmasi bahwa aplikasi topikal
ekstrak daun secara signifikan dapat
meningkatkan penyembuhan luka
dibandingkan  dengan  kontrol  tanpa
perlakuan.!”

Mekanisme ~ penyembuhan  luka
melibatkan beberapa proses biologis,
termasuk stimulasi proliferasi fibroblas,
peningkatan  sintesis  kolagen,  dan
peningkatan  angiogenesis. Fibroblas
memainkan peran penting dalam perbaikan
luka dengan menghasilkan kolagen, yang
memberikan  dukungan struktural dan
kekuatan pada jaringan yang baru terbentuk.
Peningkatan deposisi kolagen menyebabkan
penutupan luka yang lebih cepat dan
peningkatan integritas jaringan.'®

Selain itu, flavonoid dan tanin yang
terkandung dalam ekstrak berkontribusi
terhadap proses penyembuhan luka dengan
mengurangi peradangan, mencegah infeksi
mikroba, dan mendorong regenerasi
jaringan. Aktivitas antioksidan dari ekstrak
ini juga dapat melindungi sel dari kerusakan
oksidatif selama proses penyembuhan,
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sehingga semakin meningkatkan perbaikan
jaringan.

Aktivitas Anti-inflamasi

Daun C. odorata menunjukkan
aktivitas antiinflamasi yang signifikan, yang
berkontribusi terhadap potensi terapeutiknya
dalam pengobatan kondisi peradangan.'”
Flavonoid yang terdapat dalam daun C.
odorata diketahui menghambat jalur utama
inflamasi, termasuk jalur pensinyalan
nuclear factor kappa-B (NF-kB), yang
berperan dalam mengatur ekspresi gen-gen
inflamasi.?® Dengan menghambat aktivasi
NF-xB, daun C. odorata dapat menurunkan
produksi mediator inflamasi dan sitokin. Hal
ini menunjukkan bahwa kombinasi efek
antioksidan dan antiinflamasi berkontribusi
terhadap manfaat terapeutik keseluruhan
dari tanaman ini.

Aktivitas Anti-diabetes
Daun C. odorata telah menunjukkan
aktivitas antidiabetes yang menjanjikan,
terutama melalui penghambatan enzim
pencerna karbohidrat seperti -
glukosidase.!> Enzim ini berperan penting
dalam memecah karbohidrat menjadi
glukosa, dan penghambatannya dapat
membantu menurunkan kadar glukosa darah
setelah makan (postprandial).?! Senyawa
fenolik dan flavonoid yang terkandung
dalam daun C. odorata diduga bertanggung
jawab terhadap aktivitas penghambatan ini,
dengan cara meningkatkan sensitivitas
insulin dan mengurangi stres oksidatif yang
berkaitan dengan diabetes.
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Aktivitas Sitotoksik dan Antikanker
Ekstrak daun C. odorata telah
menunjukkan aktivitas sitotoksik terhadap
berbagai lini sel kanker, seperti kanker
payudara, kanker serviks, kanker hati,
kanker kolon, dan kanker keratinosit kulit.
Temuan-temuan sebelumnya menunjukkan
bahwa senyawa yang memiliki potensi
antioksidan, seperti  flavonoid, tanin,
senyawa fenolik, dan terpenoid, diduga
berkontribusi terhadap aktivitas antikanker
tersebut. Dalam berbagai penelitian tersebut,
mekanisme antikanker ekstrak daun C.
odorata dikaitkan dengan induksi apoptosis,
penghambatan  pertumbuhan sel, dan
gangguan jalur pensinyalan sel.?? %

Aktivitas Hepatoprotektif

Daun C. odorata juga menunjukkan
aktivitas hepatoprotektif, yaitu melindungi
sel hati dari kerusakan yang diinduksi oleh
bahan kimia. Dua flavonoid yang diisolasi
dari ekstrak daun C. odorata, yaitu 5,7,4’-
trimetoksi flavanon dan 5-hidroksi-3,7,4’-
trimetoksiflavon, menunjukkan aktivitas
hepatoprotektif yang sebanding dengan
silimarin.?® Efek protektif senyawa bioaktif
C. odorata ini terutama disebabkan oleh
mekanisme antioksidan yang mampu
mengurangi stres oksidatif dan mencegah
peroksidasi lipid pada sel hati. Hal ini
menunjukkan potensi aplikasinya dalam
pencegahan penyakit hati yang disebabkan
oleh toksin dan stres oksidatif.

KESIMPULAN
Berdasarkan literatur yang telah
ditinjau, daun Chromolaena odorata
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menunjukkan berbagai aktivitas
farmakologis, termasuk efek antimikroba,
antioksidan, antiinflamasi, penyembuhan
luka, antidiabetes, antikanker, dan
hepatoprotektif. ~ Aktivitas-aktivitas  ini
terutama dikaitkan dengan kandungan
fitokimia yang melimpah, khususnya
flavonoid dan senyawa fenolik, yang bekerja
melalui  berbagai mekanisme seperti
penangkapan radikal bebas, gangguan
terhadap sel mikroba, penghambatan enzim,
serta modulasi jalur inflamasi dan apoptosis.
Di antara berbagai aktivitas tersebut, efek
antimikroba, antioksidan, dan penyembuhan
luka menunjukkan bukti yang paling
konsisten dan mapan, sehingga mendukung
penggunaannya secara tradisional sebagai
tanaman obat.

Namun demikian, masih terdapat
beberapa keterbatasan. Sebagian besar
penelitian masih terbatas pada studi in vitro
dan model hewan yang menggunakan
ekstrak kasar, dengan identifikasi senyawa
aktif spesifik dan target molekuler yang
masih terbatas. Selain itu, metode ekstraksi
yang terstandarisasi, evaluasi toksisitas, dan
studi klinis pada manusia masih belum
memadai. Oleh karena itu, penelitian di
masa depan perlu difokuskan pada isolasi
senyawa bioaktif, penjelasan mekanisme
molekuler secara lebih rinci, serta validasi
klinis. Secara keseluruhan, daun
Chromolaena odorata merupakan sumber
alami yang menjanjikan untuk
pengembangan obat, namun penelitian
sistematis dan klinis lebih lanjut masih
diperlukan untuk memastikan potensi
terapeutiknya.
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